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Abstrak 

 
Penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada ibu adalah komplikasi kehamilan dan persalinan. 

Sekitar 15% komplikasi ini berpotensi mengancam jiwa dan membutuhkan tindakan segera. World 

Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa setengah juta perempuan meninggal setiap 

tahun dari terkait kehamilan dan 99% kematian ini terjadi dinegara berkembang. Sebanyak 86% 

kehamilan berjalan normal, namun sisanya dapat menyebabkan komplikasi pada kehamilan. 

Komplikasi yang terjadi pada kehamilan sebagian besar disebabkan karena ibu tidak memahami 

tanda bahaya pada kehamilan.  

 

Komplikasi kehamilan dapat diatasi dan dicegah sedini mungkin bila ibu dapat mengenali tanda 

bahaya pada kehamilan. Terjadinya tanda bahaya dalam kehamilan adalah tanda bahwa ada yang 

salah dengan ibu hamil atau kehamilan itu sendiri. Jika ini terjadi, ibu hamil membutuhkan saran 

perawatan medis yang mendesak. Pengetahuan tentang tanda-tanda bahaya dalam kehamilan 

padaibu hamil dan komunitas mereka adalah langkah pertama yang penting dalam menerima 

rujukan yang tepat dan tepat waktu untuk perawatan obstetrik dan bayi baru lahir. 

 

Kata kunci: Tanda bahaya, ibu hamil, komplikasi 
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1. PENDAHULUAN 

Angka kematian merupakan suatu indikator 

outcome pembangunan kesehatan dan angka 

kematian dapat menggambarkan seberapa tinggi 

derajat kesehatan masyarakat di suatu wilayah. 

Angka Kematian Ibu (AKI) yang dihitung per 

100.000 kelahiran di Indonesia masih 

menunjukkan penurunan yang lambat. 

Berdasarkan hasil Survei Demografi dan 

Kesehatan Indonesia (SDKI), pada tahun 1991 

AKI mencapai 390 jiwa, tahun 1997 mencapai 334 

jiwa, tahun 2003 mencapai 307 jiwa dan pada 

tahun 2007 AKI mencapai 228 jiwa. Menurut 

Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional 

(2010) angka tersebut akan terus diupayakan 

menurun menjadi 102 jiwa pada tahun 2015 seperti 

yang tertuang dalam target Millenium 

Development Goals (MDGs). (Hutabarat Eva 

Nirwana BR dan Serin Widya Lestari, 2019) 

 

Penyebab kematian ibu secara global 80% yang 

disebabkan kematian langsung akibat komplikasi 

kehamilan, persalinan dan masa 

nifas.(Winkjosatro H, 2009). Komplikasi-

komplikasi yang menyebabkan kematian ibu 

antara lain perdarahan 54,2%, infeksi 27,2% dan 

pre eklamsia 18,6%.(Manuaba IGB, 2010). 

Kehamilan dan persalinan merupakan fase 

kehidupan perempuan dan kehidupan keluarga 

mereka. Hal ini dapat menjadi harapan besar dan 

waktu menyenangkan namun juga bisa menjadi 

saat ketakutan, penderitaan dan bahkan 

kematian.Komplikasi kehamilan dan persalinan 

sering menjadi penyebab utama morbiditas dan 

mortalitas pada ibu. Setidaknya 40% dari semua 

wanita hamil akan mengalami beberapa jenis 

komplikasi selama kehamilan mereka. 

(Cunningham, 2013). 

 

Komplikasi kehamilan dan persalinan sering 

menjadi penyebab utama morbiditas dan 

mortalitas pada ibu. Setidaknya 40% dari semua 

wanita hamil akan mengalami beberapa jenis 

komplikasi selama kehamilan mereka. Sekitar 

15% komplikasi ini berpotensi mengancam jiwa 

dan membutuhkan tindakan segera. World Health 

Organization (WHO) memperkirakan bahwa 

setengah juta perempuan meninggal setiap tahun 

dari terkait kehamilan dan 99% kematian ini 

terjadi dinegara berkembang.( Sulistianingsih, 

2018) 

 

Pada awalnya, kehamilan yang diperkirakan 

normal dapat berkembang menjadi kehamilan 

patologis. Selain itu ibu hamil juga harus 

mengetahui tentang tanda bahaya kehamilan. 

Apabila ibu mengetahui tentang tanda bahaya 

kehamilan, ibu akan selalu waspada dan berhati-

hati dengan cara selalu rutin memeriksakan 

kehamilannya Jadi ibu hamil harus rutin untuk 

memeriksakan kehamilannya agar dapat deteksi 

dini jika ada komplikasi kehamilan.( 

Sulistianingsih, 2018) 

 

Sebanyak 86% kehamilan berjalan normal, namun 

sisanya dapat menyebabkan komplikasi pada 

kehamilan. Komplikasi yang terjadi pada 

kehamilan sebagian besar disebabkan karena ibu 

tidak memahami tanda bahaya pada kehamilan. 

Komplikasi pada kehamilan yang terjadi yaitu 

perdarahan pervaginam 3,6%, prematuritas 2,2%, 

demam tinggi 0,7%, kejang dan pingsan 0,3% dan 

7,5% komplikasi lainnya. Komplikasi kehamilan 

dapat diatasi dan dicegah sedini mungkin bila ibu 

dapat mengenali tanda bahaya pada 

kehamilan.(SDKI, 2012) 

 

Morbiditas dan mortalitas ibu hamil dapat dicegah 

apabila ibu hamil dan keluarganya mampu 

mengenali tanda bahaya kehamilan dan mencoba 

untuk mencari pertolongan kesehatan (Hailu, 

Gebremariam, & Alemseged, 2010). Tanda 

bahaya kehamilan yang dapat muncul antara lain 

perdarahan vagina, edema pada wajah dan tangan, 

demam tinggi, ruptur membran, penurunan 

pergerakan janin, dan muntah persisten (Chapman 

& Durham, 2010; Pillitteri, 2010). Menurut 

Rashad dan Essa (2010) tindakan yang tepat dapat 

menghindarkan ibu hamil dari penyebab kematian 

maternal yang dapat dicegah. Tindakan dalam 

bentuk perawatan kehamilan yang dapat dilakukan 

dapat berupa antenatal care, menjaga kebersihan 

diri, memenuhi kebutuhan nutrisi, melakukan 

aktivitas fisik dan aktivitas seksual sewajarnya, 

tidur dan istirahat yang cukup, dan lain 

sebagainya. 

 

Terjadinya tanda bahaya dalam kehamilan adalah 

tanda bahwa ada yang salah dengan ibu hamil atau 

kehamilan itu sendiri. Jika ini terjadi, ibu hamil 

membutuhkan saran perawatan medis yang 

mendesak. Pengetahuan tentang tanda-tanda 

bahaya dalam kehamilan padaibu hamil dan 

komunitas mereka adalah langkah pertama yang 

penting dalam menerima rujukan yang tepat dan 
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tepat waktu untuk perawatan obstetrik dan bayi 

baru lahir. (Oktavia Liana Devi, 2018). Salah satu 

keberhasilan pencegahan kematian ibu terletak 

pada ketepatan pengambilan keputusan pada saat 

terjadinya komplikasi. Hal ini dapat terlaksana 



 

 

 

 e-ISSN: 2715-9558             p-ISSN: 2716-0912               Volume 3 Issue 1 

24 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Ungu ( ABDI KE UNGU) 
 

apabila ibu hamil dan keluarga memiliki 

pengetahuan dasar yang baik tentang kehamilan 

dan persalinan serta mendapatkan akses terhadap 

pelayanan antenatal sehingga mereka bisa 

menyusun perencanaan persalinan dan kesiapan 

menghadapi komplikasi. (Yanti Risna Dewi dan Ni 

Gusti Made Ayu, 2016) 

 

Pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya pada 

kehamilan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi ibu hamil beresiko tinggi 

mengalami tanda bahaya kehamilan. Apabila ibu 

hamil mengetahui tentang tanda bahaya dalam 

kehamilan akan lebih mewaspadai agar tidak 

terjadi kembali pada kehamilan yang berikutnya. 

Untuk mencegah timbulnya bahaya pada 

kehamilan maka ibu hamil perlu memeriksakan 

kehamilan secara rutin kefasilitas kesehatan 

setempat seperti puskesmas, BPM, atau fasilitas 

kesehatan lainnya agar kesehatan ibu dan janin 

dapat terhindar dari resiko tanda bahaya 

kehamilan. Deteksi dini dari gejala dan tanda 

bahaya selama kehamilan merupakan salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah 

terjadinya bahaya kehamilan (Oktavia Liana Devi, 

2018). 

 

Mitra dalam program pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah Desa Gilang Tunggal 

Makarta Kecamatan Lambu Kibang Kabupaten 

Tulang Bawang Barat  terletak 149 KM dari 

Universitas Aisyah Pringsewu Lampung. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara daring, 

yang mana akan dilakukan pretest dan posttest. 

Sehingga melalui kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu dalam melakukan 

deteksi dini dan pencegahan tanda bahaya pada 

kehamilan. Program Upaya Peningkatan 

Pengetahuan Ibu Tentang tanda bahaya pada ibu 

hamil Di Desa Gilang Tunggal Makarta Kecamatan 

Lambu Kibang Kabupaten Tulang Bawang Barat  

akan dilaksanakan sekitar bulan Maret 2021. 

Sejalan dengan kegiatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

khususnya ibu hamil. 

 

 

2. BAHAN DAN METODE PENGABDIAN 

 

Dari permasalahan yang didapatkan banyak ibu 

hamil yang tidak mengetahui tentang tanda-tanda 

bahaya kehamilan dan tidak mempunyai 

kemampuan untuk melakukan deteksi dini, 

sehingga mereka mengalami keterlambatan saat 

datang kepelayanan kesehatan. Tim pengusul 

pengabdian sebagai bagian dari masyarakat yang 

berkecimpung dalam pendidikan dan kesehehatan 

maka salah satu tridarma perguruan tinggi adalah 

melakukan pengabdian masyarakat yang dimana 

tim akan melakukan penyuluhan dan edukasi 

terhadap ibu hamil dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya pada 

Ibu hamil dan pentingnya mengetahui dekteksi dini 

tanda-tanda bahaya kehamilan di Desa Gilang 

Tunggal Makarta Kecamatan Lambu Kibang 

Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

 

Strategi yang digunakan mengatasi permasalahan 

diatas adalah pendekatan berbasis komunitas 

dimana tim pengabdi setelah mendapatkan izin dari 

LPPM dan Desa Gilang Tunggal Makarta untuk  

melakukan kegiatan ini akan langsung 

melaksanakan penyuluhan secara acedental.  

Metode pengabdian kepada masyarakat yang 

digunakan adalah ceramah dan diskusi, serta 

evaluasi sebelum dan sesudah pelaksanaan di 

Posyandu. Materi yang diberikan mencakup apa 

yang dimaksud dengan kehamilan, kelas ibu dan 

memahami apa itu tanda-tanda bahaya saat hamil. 

 

Rencana Keberlanjutan Program dalam kegiatan 

ini adalah diharapkan masyarakat (ibu hamil) bisa 

lebih menyadari dan mau melakukan deteksi dini 

tanda dan bahaya saat hamil, serta pencegahan dan 

penanggulangan tanda bahaya kehamilan untuk 

meningkatkan derajat kesehatannya. 

  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelakasanaan dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini diadakan secara daring melalui 

Zoom meeting. Peserta yang mengikuti pengabdian 

masyarat ini merupakan ibu hamil sejumlah 10 

orang. 

 

Kegiatan ini meningkatkan pemahaman ibu 

tentang tanda bahaya kehamilan dan sebelum 

dilakukan penyuluhan ibu hamil berikan pretest 

kemudian setelah dilakukan penyuluhan diberikan 

posttest dengan hasil sebagai berikut: 
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Pengetahuan Min Max Rata-rata 

Sebelum (n=10) 5 8 6,5 

Sesudah (n=10) 7 10 8,3 

 

Dengan diadakannya penyuluhan dan edukasi pada 

ibu hamil  diharapkan dapat menularkan ilmu 

pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan 

kepada orang-orang di sekitarnya. Upaya 

memberikan pendidikan kesehatan diharapkan ibu 

hamil akan lebih mewaspadai agar tidak terjadi 

kembali pada kehamilan yang berikutnya, untuk 

mencegah timbulnya bahaya pada kehamilan maka 

ibu hamil perlu memeriksakan kehamilan secara 

rutin kefasilitas kesehatan setempat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan program pengabdian masyarakat yang 

dilakukan di Desa Gilang Tunggal Makarta 

merumuskan beberapa simpulan tentang 

pentingnya pengetahuan ibu hamil tentang tanda 

bahaya kehamilan sehingga diharapkan ibu hamil 

bisa lebih menyadari dan mau melakukan tentang 

deteksi dini serta tanda bahaya dalam kehamilan, 

sehingga dapat menjadi modal penting bagi 

masyarakat untuk meningkatkan derajat 

kesehatannya. 
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